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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konstruksi kepercayaan diri anak usia 
4-5 tahun melalui intervensi pedagogis guru dalam pembelajaran di sekolah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. 
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri anak dikonstruksi 
melalui interaksi pedagogis yang terintegrasi dalam proses pembelajaran. Guru 
berperan sebagai fasilitator, motivator, dan model dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang suportif dan aman secara psikologis. Selain itu, 
pengalaman keberhasilan melalui kegiatan unjuk kerja dan pemanfaatan 
lingkungan sebagai sumber belajar turut memperkuat kepercayaan diri anak. 
Temuan ini menegaskan bahwa pengembangan kepercayaan diri anak bersifat 
multidimensional yang berdampak pada pembangunan masyarakat. 
Implikasinya pada kompetensi pedagogik dan sensitivitas sosial-emosional 
guru dalam pembelajaran berpusat pada anak. 
Kata Kunci: kepercayaan diri, anak usia dini, intervensi pedagogis, 
pembelajaran, sosial-emosional  
 
Abstract 
This study aims to examine the construction of self-confidence in children aged 
4–5 years through teacher pedagogical interventions in school learning. This 
study used a qualitative approach with a descriptive design. Data collection 
techniques included observation, interviews, and documentation. The results 
showed that children's self-confidence was constructed through pedagogical 
interactions integrated into the learning process. Teachers acted as facilitators, 
motivators, and models in creating a supportive and psychologically safe 
learning environment. In addition, successful experiences through 
demonstration activities and the use of the environment as a learning resource 
also strengthened children's self-confidence. This finding confirms that the 
development of children's self-confidence is multidimensional and has an 
impact on community development. The implications of this research 
emphasize the importance of pedagogical competence and social-emotional 
sensitivity of teachers in child-centered learning. 
Keywords: self-confidence, early childhood, pedagogical intervention, 
learning, social-emotional  
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Pendahuluan 

Pengembangan kepercayaan diri pada anak usia dini, khususnya pada 
rentang usia 4–5 tahun, merupakan kebutuhan yang sangat mendesak dalam 
konteks pendidikan saat ini. Hal ini tidak hanya berkaitan dengan kesiapan 
anak dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah, tetapi juga berimplikasi 
jangka panjang terhadap pembentukan karakter, kemampuan sosial, serta 
kesiapan menghadapi tantangan kehidupan di masa depan (Hasanah 2024). 
Pada fase ini, anak berada pada periode krusial dalam perkembangan 
psikososial, di mana pengalaman keberhasilan, penerimaan sosial, serta 
kesempatan untuk mengekspresikan diri akan sangat menentukan 
terbentuknya rasa percaya diri yang stabil (Al Atsari & Ichsan 2025). 

Secara faktual, berbagai temuan penelitian menunjukkan bahwa masih 
terdapat kecenderungan rendahnya kepercayaan diri pada anak usia dini di 
lingkungan pendidikan. Anak sering menunjukkan perilaku ragu-ragu, takut 
salah, enggan tampil di depan kelas, serta kurang aktif dalam berinteraksi 
dengan teman sebaya maupun guru (Mbupu et al. 2026; Fitriyani dkk. 2023). 
Kondisi ini tidak dapat dipandang sebagai fenomena yang sederhana, 
melainkan sebagai indikasi adanya kebutuhan intervensi yang lebih sistematis 
dalam praktik pembelajaran. Jika kondisi ini tidak ditangani sejak dini, maka 
berpotensi menimbulkan dampak lanjutan seperti rendahnya partisipasi 
belajar, hambatan dalam perkembangan komunikasi, hingga kesulitan dalam 
membangun relasi sosial yang sehat (Zahra et al. 2025). 

Urgensi penelitian ini juga semakin menguat dalam konteks perubahan 
paradigma pendidikan masyarakat abad ke-21 yang menekankan pada 
pengembangan kompetensi non-kognitif, seperti kepercayaan diri, kreativitas, 
kemampuan komunikasi, dan kolaborasi (Rahmaniati 2026). Kepercayaan diri 
menjadi fondasi utama bagi berkembangnya kompetensi-kompetensi tersebut. 
Anak yang tidak memiliki kepercayaan diri cenderung pasif, kurang berani 
mengambil inisiatif, serta mengalami hambatan dalam mengembangkan 
potensi dirinya secara optimal. Dengan demikian, penguatan kepercayaan diri 
sejak usia dini bukan lagi sekadar pelengkap, melainkan menjadi kebutuhan 
esensial dalam sistem pendidikan modern (Muslimin et al. 2025; Munawaroh, 
Imroatun, dan Ibrohim 2019). 

Di sisi lain, praktik pembelajaran di lapangan masih menunjukkan 
adanya kecenderungan dominasi pendekatan yang berorientasi pada hasil 
akademik, sementara aspek sosial-emosional belum sepenuhnya mendapatkan 
perhatian yang proporsional (Amin dkk. 2025). Dalam banyak kasus, anak 
lebih diarahkan untuk mencapai kemampuan membaca, menulis, dan 
berhitung, tanpa diimbangi dengan strategi yang memadai untuk membangun 
rasa percaya diri (Lutfatulatifah & Yuliyanto. 2017). Akibatnya, tidak sedikit 
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anak yang secara kognitif berkembang, namun secara emosional masih 
menunjukkan keraguan dalam mengekspresikan dirinya. Kondisi ini 
menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pendidikan anak usia dini 
yang holistik dengan praktik pembelajaran yang terjadi di lapangan. 

Lebih jauh, peran guru sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran 
menjadi sangat krusial dalam menjawab permasalahan tersebut. Guru tidak 
hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, 
motivator, dan pembentuk iklim psikologis di kelas (Ummah et al. 2025; 
Huliyah dkk. 2024). Setiap interaksi pedagogis yang dilakukan guru baik dalam 
membuka pembelajaran, memberikan pertanyaan, memberikan penguatan, 
maupun mengelola kelas—memiliki potensi besar dalam membentuk 
kepercayaan diri anak. Namun demikian, belum semua praktik pedagogis 
tersebut dirancang dan diimplementasikan secara sadar sebagai bagian dari 
upaya konstruksi kepercayaan diri anak (Cahyani 2024). 

Urgensi penelitian ini juga terletak pada kebutuhan untuk memahami 
secara lebih mendalam bagaimana kepercayaan diri anak tidak hanya 
“ditingkatkan”, tetapi “dikonstruksi” melalui pengalaman belajar yang dialami 
anak dalam keseharian di sekolah. Perspektif konstruksi ini penting karena 
kepercayaan diri bukanlah sesuatu yang muncul secara instan, melainkan 
terbentuk melalui proses interaksi yang berkelanjutan antara anak, guru, dan 
lingkungan belajar (Rafi et al. 2024). Dengan demikian, diperlukan kajian yang 
mampu menggali praktik nyata guru dalam menciptakan pengalaman-
pengalaman tersebut secara sistematis dan bermakna. 

 Selain itu, dalam konteks kebijakan pendidikan, penguatan aspek sosial-
emosional anak usia dini telah menjadi bagian dari arah pengembangan 
kurikulum yang menekankan pada pembentukan karakter (Wahidah. 2025). 
Namun, implementasi di lapangan masih memerlukan penguatan berbasis 
bukti empiris (evidence-based practice), khususnya terkait strategi pedagogis 
yang efektif dalam mengembangkan kepercayaan diri anak. Oleh karena itu, 
penelitian ini menjadi penting sebagai upaya untuk menjembatani antara 
kebijakan, teori, dan praktik pembelajaran di lapangan. 

Meskipun kajian mengenai kepercayaan diri anak usia dini telah banyak 
dilakukan, penelitian-penelitian sebelumnya masih menunjukkan keterbatasan 
dalam melihat fenomena tersebut secara komprehensif, khususnya dalam 
konteks intervensi pedagogis guru di lingkungan sekolah. Penelitian Anggreni 
(2017) menegaskan bahwa kegiatan bermain memiliki peran signifikan dalam 
membangun rasa percaya diri anak melalui kesempatan berekspresi, 
berinteraksi, dan mengambil peran. Namun demikian, penelitian ini masih 
berfokus pada metode bermain sebagai strategi tunggal, sehingga belum 
mampu menggambarkan secara utuh bagaimana kepercayaan diri anak 
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dikonstruksi melalui praktik pembelajaran yang lebih luas dan beragam dalam 
keseharian di sekolah. 

Selanjutnya, penelitian Macarau dan Stevanus (2022) serta Fadhlani 
(2021) menekankan pentingnya peran orang tua dalam menumbuhkan 
kepercayaan diri anak melalui pola asuh, dukungan emosional, dan 
komunikasi yang positif di lingkungan keluarga. Temuan ini menunjukkan 
bahwa keluarga memiliki kontribusi besar dalam membentuk dasar 
kepercayaan diri anak. Namun, fokus kajian tersebut masih terbatas pada 
konteks rumah tangga dan belum mengkaji secara mendalam bagaimana peran 
guru sebagai aktor utama di lingkungan sekolah berkontribusi dalam 
membangun kepercayaan diri anak melalui praktik pedagogis yang terstruktur 
dan berkelanjutan. 

Sementara itu, penelitian Ginting (2023) mengaitkan kepercayaan diri 
dengan pembentukan karakter anak sejak dini, namun kajian tersebut masih 
bersifat konseptual dan normatif serta belum menguraikan mekanisme konkret 
dalam praktik pembelajaran di kelas. Secara keseluruhan, penelitian-penelitian 
terdahulu cenderung bersifat parsial, baik yang berfokus pada metode tertentu, 
lingkungan keluarga, maupun pendekatan konseptual, sehingga belum 
memberikan gambaran komprehensif mengenai bagaimana kepercayaan diri 
anak dikonstruksi melalui interaksi pedagogis yang berlangsung secara alami 
di sekolah.  

Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan, 
yaitu belum adanya kajian yang secara mendalam mengeksplorasi konstruksi 
kepercayaan diri anak usia 4–5 tahun melalui intervensi pedagogis guru dalam 
praktik pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk 
mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji secara holistik bagaimana 
kepercayaan diri anak dibangun secara bertahap melalui pengalaman belajar 
yang difasilitasi oleh guru dalam konteks pembelajaran nyata, sehingga 
diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam 
pengembangan strategi pembelajaran yang berorientasi pada penguatan 
kepercayaan diri anak usia dini.  

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 
deskriptif untuk memperoleh gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai upaya guru dalam mengembangkan kepercayaan diri anak usia 4–5 
tahun (Rukajat, 2018). Penelitian dilaksanakan di sebuah lembaga TK di Kab. 
Purwakarta dengan partisipan terdiri atas 1 orang guru kelas dan 15 siswa 
kelompok A1 yang berusia 4–5 tahun. Pemilihan partisipan dilakukan secara 
purposive karena kelompok tersebut dinilai relevan dengan tujuan penelitian, 
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yaitu mengkaji strategi guru dalam membangun kepercayaan diri anak usia dini 
melalui proses pembelajaran di kelas (Ardyan et al, 2023).  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, 
wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan selama 
dua bulan dengan frekuensi tiga kali dalam seminggu pada kegiatan 
pembelajaran pagi untuk mengamati perilaku anak, interaksi guru–anak, serta 
strategi guru dalam menstimulasi kepercayaan diri anak. Wawancara 
dilakukan kepada guru kelas untuk memperoleh informasi mendalam 
mengenai bentuk intervensi, pendekatan pembelajaran, serta kendala yang 
dihadapi dalam mengembangkan kepercayaan diri anak. Data penelitian juga 
diperkuat melalui catatan lapangan dan dokumentasi kegiatan pembelajaran 
(Ardyan et al, 2023).  

Analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi kondensasi 
data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Rukajat, 
2018). Tahap kondensasi data dilakukan dengan menyeleksi, 
mengelompokkan, dan mengodekan hasil observasi, wawancara, dan catatan 
lapangan untuk menemukan pola-pola strategi guru dalam membangun 
kepercayaan diri anak. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif 
agar hubungan antar temuan lebih mudah dipahami. Tahap akhir dilakukan 
melalui penarikan dan verifikasi kesimpulan secara berulang untuk 
memperoleh gambaran yang valid mengenai upaya guru dalam 
mengembangkan kepercayaan diri anak usia 4–5 tahun. 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian mengenai upaya guru dalam mengembangkan 
kepercayaan diri anak usia 4–5 tahun menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran yang berlangsung di lembaga yang diteliti tidak hanya 
berorientasi pada pencapaian aspek kognitif semata, tetapi juga secara 
sistematis mengintegrasikan pengembangan aspek sosial-emosional, 
khususnya kepercayaan diri anak, melalui berbagai strategi pedagogis yang 
terencana dan kontekstual. Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan 
wawancara, ditemukan bahwa guru memiliki peran sentral sebagai fasilitator 
sekaligus model dalam membangun lingkungan belajar yang suportif, 
interaktif, dan menyenangkan. Lingkungan tersebut menjadi prasyarat penting 
bagi tumbuhnya rasa percaya diri anak, mengingat pada usia 4–5 tahun anak 
berada pada fase perkembangan di mana kebutuhan akan pengakuan, 
kesempatan berekspresi, dan pengalaman keberhasilan sangat dominan. 
Dalam konteks ini, peran guru sebagai fasilitator dan pembentuk lingkungan 
belajar yang suportif sejalan dengan temuan Yunifia & Wardhani (2023) yang 
menyatakan bahwa aktivitas pembelajaran yang interaktif dan berbasis 
bermain mampu meningkatkan kepercayaan diri anak secara signifikan. 
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Lingkungan belajar yang aman secara psikologis (psychological safety) 
memungkinkan anak lebih berani mengekspresikan diri, sebagaimana juga 
ditegaskan oleh (Ramadhanty et al. 2025) bahwa interaksi guru yang hangat 
dan responsif menjadi faktor utama dalam membangun rasa percaya diri anak 
usia dini. 

 Dalam aspek keterampilan membuka dan menutup pembelajaran, guru 
menunjukkan kemampuan yang konsisten dalam membangun kesiapan belajar 
anak melalui kegiatan apersepsi yang komunikatif dan kontekstual. Guru 
memulai pembelajaran dengan salam, doa, serta pertanyaan ringan yang dekat 
dengan kehidupan sehari-hari anak, seperti menanyakan kabar, aktivitas pagi, 
hingga pengalaman personal. Strategi ini tidak hanya berfungsi sebagai 
pemantik perhatian (attention getter), tetapi juga sebagai sarana membangun 
kedekatan emosional antara guru dan anak. Kedekatan tersebut terbukti 
mampu menurunkan kecemasan anak dan meningkatkan keberanian mereka 
dalam berpartisipasi. Anak terlihat lebih antusias menjawab pertanyaan, 
bahkan secara spontan menceritakan pengalaman mereka tanpa rasa takut. Hal 
ini menunjukkan bahwa pembukaan pembelajaran yang dilakukan guru telah 
berhasil menciptakan iklim psikologis yang aman (psychological safety), yang 
merupakan fondasi utama dalam pengembangan kepercayaan diri. Pada aspek 
keterampilan membuka dan menutup pembelajaran, praktik guru yang 
komunikatif dan kontekstual mendukung temuan Andini et al. (2025)  yang 
menunjukkan bahwa kegiatan apersepsi yang dekat dengan pengalaman anak 
dapat meningkatkan keterlibatan emosional dan keberanian anak dalam 
berpartisipasi. Selain itu, kegiatan refleksi dan pemberian reward di akhir 
pembelajaran sejalan dengan hasil penelitian Manutede et al. (2023) yang 
menyatakan bahwa penguatan positif, baik verbal maupun nonverbal, 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kepercayaan diri anak. 

 Pada kegiatan penutup pembelajaran, guru tidak sekadar mengakhiri 
aktivitas belajar, tetapi juga melakukan evaluasi yang bersifat reflektif dan 
memotivasi. Pemberian pertanyaan kepada anak terkait materi yang telah 
dipelajari, disertai dengan pemberian reward seperti kesempatan pulang lebih 
awal, menjadi strategi yang efektif dalam mendorong anak untuk berani tampil 
dan menjawab. Meskipun sederhana, pendekatan ini memiliki implikasi 
psikologis yang kuat, karena anak merasa dihargai atas usaha yang dilakukan. 
Selain itu, pembiasaan seperti berdoa, bernyanyi, dan salam penutup turut 
memperkuat rasa percaya diri anak dalam menampilkan kemampuan verbal di 
hadapan teman-temannya. 

 Dalam keterampilan menjelaskan, guru menunjukkan kompetensi 
dalam menyampaikan materi secara adaptif sesuai dengan karakteristik 
perkembangan anak usia dini. Bahasa yang digunakan cenderung sederhana, 
tidak kaku, dan dekat dengan dunia anak, sehingga memudahkan pemahaman. 
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Guru juga menggunakan berbagai variasi dalam penyampaian, seperti 
perubahan intonasi suara, penggunaan analogi, serta contoh konkret dari 
lingkungan sekitar. Variasi ini terbukti mampu meningkatkan perhatian dan 
keterlibatan anak selama proses pembelajaran. Selain itu, guru juga 
memberikan ruang bagi anak untuk bertanya, yang menunjukkan bahwa 
komunikasi yang dibangun bersifat dua arah. Kondisi ini mendorong anak 
untuk lebih percaya diri dalam mengemukakan pertanyaan maupun pendapat, 
karena mereka merasa dihargai dan didengar. Dalam keterampilan 
menjelaskan, penggunaan bahasa sederhana dan variasi penyampaian materi 
sesuai dengan karakteristik anak usia dini didukung oleh penelitian Amelia et 
al. (2025) yang menekankan bahwa komunikasi yang adaptif dan dua arah 
dapat meningkatkan rasa percaya diri anak dalam menyampaikan pendapat. 
Hal ini juga diperkuat oleh Tabaleku et al. (2024) yang menemukan bahwa 
kesempatan bertanya dan berdialog dalam pembelajaran mendorong anak 
untuk lebih aktif dan percaya diri. 

 Penggunaan variasi stimulus dalam pembelajaran juga menjadi salah 
satu temuan penting dalam penelitian ini. Guru mampu menyesuaikan ekspresi 
wajah, kontak mata, serta gerakan tubuh sesuai dengan situasi pembelajaran. 
Ketika suasana santai, guru menggunakan ekspresi yang lebih rileks dan 
humoris, sedangkan pada saat menjelaskan materi, guru menggunakan nada 
yang lebih serius untuk menekankan pentingnya informasi. Selain itu, 
pengaturan tempat duduk dan model pembelajaran kelompok memungkinkan 
guru untuk menjangkau seluruh anak secara optimal. Interaksi yang intens 
antara guru dan anak, baik secara individu maupun kelompok, memberikan 
kesempatan yang luas bagi anak untuk mendapatkan perhatian dan bimbingan 
yang sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini secara tidak langsung meningkatkan 
rasa percaya diri anak, karena mereka merasa diperhatikan dan didukung 
dalam proses belajar. Penggunaan variasi stimulus serta pengelolaan kelas yang 
fleksibel juga relevan dengan temuan Mendrofa et al. (2025) yang menyatakan 
bahwa lingkungan belajar yang variatif dan interaktif mampu meningkatkan 
rasa nyaman dan keberanian anak. Selain itu, strategi pembelajaran kelompok 
dan diferensiasi tugas sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini sejalan 
dengan hasil studi Ayuningtyas & Formen (2026) yang menunjukkan bahwa 
pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan individu anak 
dapat meningkatkan pengalaman keberhasilan (success experience), yang 
merupakan faktor penting dalam pembentukan kepercayaan diri. 

 Keterampilan bertanya yang diterapkan guru menunjukkan bahwa 
pertanyaan yang diajukan tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi 
juga sebagai sarana eksplorasi pemikiran anak. Guru menggunakan pertanyaan 
terbuka yang sederhana, seperti “apa lagi?” atau “siapa yang tahu?”, yang 
mendorong anak untuk berpikir dan mengemukakan ide. Pemberian waktu 
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tunggu (wait time) juga menjadi strategi penting yang memungkinkan anak 
untuk memproses informasi sebelum menjawab. Selain itu, guru memberikan 
kesempatan yang merata kepada seluruh anak, sehingga tidak terjadi dominasi 
oleh anak tertentu. Pendekatan ini menciptakan suasana belajar yang inklusif 
dan memberikan peluang yang sama bagi setiap anak untuk berpartisipasi, 
yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kepercayaan diri. 
Keterampilan bertanya yang menggunakan pertanyaan terbuka dan pemberian 
waktu berpikir (wait time) juga didukung oleh penelitian Khatimah et al. (2025) 
yang menegaskan bahwa teknik bertanya yang tepat dapat merangsang 
keberanian anak untuk berpikir dan mengemukakan ide. Sementara itu, dalam 
aspek penguatan, penggunaan pujian dan motivasi yang konsisten sejalan 
dengan temuan Usman & Rohmah (2024) yang menyatakan bahwa 
reinforcement positif memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan rasa 
percaya diri dan motivasi belajar anak usia dini. 

 Dalam aspek pemberian penguatan, guru secara konsisten 
menggunakan penguatan verbal seperti pujian (“pintar”, “bagus”) dan motivasi 
(“ayo semangat, pasti bisa”) untuk mendorong anak dalam menyelesaikan 
tugas. Selain itu, penguatan nonverbal seperti senyuman, tepuk tangan, dan 
sentuhan (pelukan) juga digunakan untuk memberikan dukungan emosional, 
terutama ketika anak mengalami kesulitan atau konflik dengan teman sebaya. 
Penguatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan rasa percaya diri anak, 
karena mereka merasa dihargai dan diterima. Bahkan, dalam situasi tertentu, 
guru juga memberikan reward berupa hadiah sederhana, yang semakin 
memotivasi anak untuk berani mencoba dan tampil. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Usman & Rohmah (2024) yang menyatakan bahwa pemberian 
reward dan penguatan positif secara konsisten dapat meningkatkan keberanian 
dan rasa percaya diri anak. Selain itu, dukungan emosional melalui sentuhan 
dan respons empatik guru juga memperkuat ikatan emosional, yang menurut 
Nasution, et al (2024) yang menjadi fondasi penting dalam perkembangan 
sosial-emosional anak, termasuk kepercayaan diri. Dengan demikian, 
penguatan yang dilakukan guru tidak hanya bersifat motivasional, tetapi juga 
berfungsi sebagai validasi sosial yang membuat anak merasa dihargai dan 
diterima. 

 Keterampilan mengelola kelas yang ditunjukkan guru mencerminkan 
pendekatan yang fleksibel namun tetap terstruktur. Guru memberikan 
kebebasan kepada anak untuk memilih aktivitas, mengambil alat belajar, serta 
mengelola barang pribadi mereka, seperti loker. Kebebasan ini tidak bersifat 
tanpa batas, melainkan disertai dengan tanggung jawab, seperti merapikan 
kembali alat yang digunakan. Pendekatan ini melatih kemandirian sekaligus 
meningkatkan rasa percaya diri anak dalam mengambil keputusan. Selain itu, 
guru juga mampu mengelola dinamika kelas dengan baik, seperti menangani 
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anak yang kurang termotivasi dengan pendekatan persuasif, serta 
menyelesaikan konflik antar anak dengan cara yang edukatif dan tidak 
menyalahkan. Hal ini didukung oleh penelitian dalam Rahayu & Imtihana 
(2025) yang menyatakan bahwa pengelolaan kelas yang memberi ruang 
otonomi kepada anak dapat meningkatkan self-confidence dan self-regulation. 
Selain itu, kemampuan guru dalam menangani anak yang kurang termotivasi 
secara persuasif dan menyelesaikan konflik secara edukatif sejalan dengan 
temuan Hartanto (2025) yang menegaskan bahwa pendekatan non-represif dan 
berbasis empati dalam manajemen kelas berkontribusi pada terbentuknya rasa 
aman dan keberanian anak dalam berinteraksi sosial. 

 Dalam pembelajaran kelompok kecil dan individual, guru menerapkan 
strategi diferensiasi dengan menyesuaikan tugas berdasarkan kemampuan 
anak. Anak yang belum mampu menulis diberikan tugas menebalkan, 
sementara anak yang sudah mampu diberikan tantangan lebih lanjut. 
Pendekatan ini menunjukkan bahwa guru memahami prinsip perkembangan 
individual anak, sehingga setiap anak dapat merasakan keberhasilan sesuai 
dengan kapasitasnya. Keberhasilan yang dialami anak, meskipun dalam skala 
kecil, menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan diri. Selain itu, 
kegiatan unjuk kerja seperti bernyanyi di depan kelas, menampilkan hasil 
karya, serta keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti drumband dan 
pentas seni, memberikan pengalaman nyata bagi anak untuk tampil di depan 
umum. Praktik ini relevan dengan penelitian Romadani & Noviani (2024) 
menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan setiap anak 
memperoleh pengalaman keberhasilan sesuai kapasitasnya, yang merupakan 
faktor utama dalam membangun kepercayaan diri. Keberhasilan kecil yang 
dialami anak secara bertahap memperkuat keyakinan diri mereka untuk 
mencoba hal baru. Selain itu, kegiatan unjuk kerja seperti bernyanyi, 
menampilkan karya, dan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler juga sejalan 
dengan penelitian Helvirianti et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 
pengalaman tampil di depan umum secara langsung dapat meningkatkan 
keberanian dan kepercayaan diri anak. 

 Lebih lanjut, pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar, seperti 
kegiatan kunjungan ke perpustakaan dan observasi lingkungan sekitar, 
memperkaya pengalaman belajar anak. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan, tetapi juga memberikan kesempatan bagi anak untuk berinteraksi 
secara sosial dan menunjukkan keberanian dalam situasi baru. Guru juga 
secara aktif menanamkan nilai-nilai sosial, seperti sopan santun dan kerja 
sama, yang turut mendukung perkembangan kepercayaan diri anak dalam 
konteks sosial. Hal ini didukung oleh penelitian Primayana et al. (2019) yang 
menyatakan bahwa pengalaman belajar kontekstual dan berbasis lingkungan 
dapat meningkatkan kepercayaan diri anak melalui interaksi nyata. Selain itu, 
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penanaman nilai sosial seperti kerja sama dan sopan santun juga memperkuat 
kepercayaan diri anak dalam berinteraksi, sebagaimana ditegaskan oleh Sitorus 
(2023) bahwa kompetensi sosial memiliki hubungan erat dengan 
perkembangan kepercayaan diri anak usia dini. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengembangan kepercayaan diri anak usia dini merupakan hasil dari proses 
yang kompleks dan multidimensional, yang melibatkan interaksi antara strategi 
pedagogis, lingkungan belajar, serta kompetensi guru. Guru tidak hanya 
berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai motivator, fasilitator, 
dan pembimbing yang secara konsisten menciptakan pengalaman belajar yang 
bermakna. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa kepercayaan diri anak 
dapat dikembangkan secara optimal melalui pembelajaran yang berpusat pada 
anak (child-centered learning), yang memberikan ruang bagi anak untuk 
bereksplorasi, berekspresi, dan mengalami keberhasilan. 

 Dengan demikian, praktik pembelajaran yang diterapkan guru dalam 
penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi dengan teori-teori pendidikan anak 
usia dini, serta memberikan kontribusi empiris yang signifikan dalam 
pengembangan strategi pembelajaran yang berorientasi pada penguatan 
karakter anak sebagai bagian pengembangan modal sosial. Implikasi dari 
penelitian ini menegaskan bahwa guru perlu memiliki kompetensi pedagogik 
yang komprehensif dan sensitivitas terhadap kebutuhan emosional anak, agar 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya efektif secara 
akademik, tetapi juga mampu membentuk modal sosial dalam pembangunan 
masyarakat berupa kepribadian anak yang percaya diri, mandiri, dan siap 
menghadapi tantangan di masa depan. 

Penutup 

Upaya guru dalam mengembangkan kepercayaan diri anak usia 4–5 
tahun dilakukan secara sistematis melalui pembelajaran yang tidak hanya 
berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mengintegrasikan perkembangan 
sosial-emosional. Guru berperan sebagai fasilitator, motivator, dan model 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, suportif, dan interaktif, 
sehingga mendorong anak untuk berani berekspresi dan berpartisipasi. 
Berbagai keterampilan pedagogis seperti membuka dan menutup 
pembelajaran, menjelaskan materi secara adaptif, penggunaan variasi stimulus, 
keterampilan bertanya, serta pemberian penguatan positif terbukti 
berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan diri anak. 

Selain itu, pengelolaan kelas yang fleksibel namun terstruktur, 
penerapan pembelajaran diferensiasi, serta pemberian kesempatan kepada anak 
untuk memperoleh pengalaman keberhasilan melalui kegiatan unjuk kerja dan 
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar menjadi faktor penting dalam 
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membangun rasa percaya diri. Secara keseluruhan, pengembangan modal 
sosial berupa kepercayaan diri anak merupakan proses multidimensional yang 
dipengaruhi oleh kualitas interaksi guru-anak, strategi pembelajaran, dan 
lingkungan belajar. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kompetensi 
pedagogik dan sensitivitas sosial-emosional guru dalam menerapkan 
pembelajaran yang berpusat pada anak guna membentuk karakter anak yang 
percaya diri, mandiri, dan adaptif. 
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